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MOTTO

“Kamu tidak perlu menjadi luar biasa untuk memulai, tapi kamu harus memulai
untuk menjadi luar biasa.”

(Zig-Ziglar)

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, berkat rahmat dan hidayah-Nya
hingga saat ini saya dapat mempersembahkan skripsi ini untuk orang-orang
tersayang terutama ayahanda Muslim S.Pd dan ibunda Leni Marlina, dengan doa
dan perjuangan kerasnya telah mengantar saya untuk meraih ilmu. Semoga saya
dapat membahagiakan dan membalas semua perjuangan mereka. Terima kasih juga
untuk saudara, geng bar-bar squad, serta orang-orang baik di sekitar saya yang
telah banyak memberi semangat dan dukungan sehingga saya dapat menyelesaikan

skripsi ini dengan lancar.




ABSTRAK

Pertiwi, Rindu Refoina. 2021. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Menulis Teks
Eksplanasi Siswa Kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro Jambi: Skripsi,
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas Jambi,
Pembimbing: (I) Dr. Drs. Ade Kusmana, M.Hum., Pembimbing: (Il) Drs.
Agus Setyonegoro, M.Pd.

Kata kunci: Pembelajaran Jarak Jauh, Teks Eksplanasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran jarak
jauh, pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, dan evaluasi pembelajaran jarak jauh pada
materi menulis teks eksplanasi siswa kelas VII1 E di SMP Negeri 7 Muaro Jambi.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 Muaro Jambi pada November 2020.
Data penelitian diperoleh dengan cara wawancara kepada guru bidang studi Bahasa
Indonesia kelas VIII E. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode
dekskriptif terhadap subjek penelitian yang ada di lapangan dan diperoleh data yang
berasal dari wawancara dan dokumentasi.

Pembelajaran jarak jauh ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi Zoom
Meeting. Pembelajaran jarak jauh terdapat beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan
pembelajaran, tahap pelaksanaan pembelajaran, dan tahap evaluasi. Berdasarkan hasil
penelitian, tahap perencanaan pembelajaran jarak jauh sudah terlaksanakan dengan
baik sesuai dengan RPP yang sudah dirancang oleh guru bidang studi sebagai acuan
dalam proses pembelajaran. Proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh menulis teks
eksplanasi siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro Jambi sudah terlaksana dengan
baik walaupun terdapat beberapa kendala seperti gangguan internet hingga ada
beberapa siswa yang tidak memiliki smartphone atau laptop.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah pembelajaran jarak jauh menulis teks
eksplanasi siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro Jambi memiliki beberapa tahapan
pelaksanaan. Pada tahap perencanaan, langkah-langkah kegiatan pembelajaran sudah
sesuai dan dijabarkan secara runtut pada RPP sebagai acuan bagi guru. Tahap
pelaksanaan, guru menggunakan aplikasi Zoom Meeting sebagai media utama dalam
proses belajar mengajar dan aplikasi Whatsapp sebagai media pendukung untuk
memberikan tugas. Tahapan terakhir yaitu evaluasi, guru menilai sikap, pengetahuan,
dan keterampilan selama pembelajaran jarak jauh menulis teks eksplanasi. Guru
disarankan agar lebih kreatif dan mengembangkan strategi pembelajaran yang
menyenangkan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh agar siswa tidak jenuh
dalam melaksanakan pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem pembelajaran jarak jauh sudah diberlakukan pada semua jenjang
pendidikan termasuk pada siswa sekolah menengah pertama. Pembelajaran jarak
jauh ini dilaksanakan sesuai dengan surat edaran No. 3 tahun 2020 dan surat
edaran No. 4 tahun 2020. Kedua kebijakan Kemendikbud terkait dengan
kebijakan pencegahan penyebaran pandemi Covid-19 pada satuan pendidikan dan

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat pandemi Covid-19.

Dengan adanya musibah virus Covid-19 yang terjadi di ratusan negara di
dunia termasuk Indonesia, pembelajaran yang biasa dilakukan tatap muka menjadi
terhambat. Penyebaran virus Covid-19 sangat cepat menyerang masyarakat
sehingga menjadi prioritas yang tidak bisa diabaikan, virus Covid-19
penularannya sangat cepat dan memiliki gejala ketika sudah terkena virus ini

antara lain batuk, demam dan sesak pada saluran pernapasan.

Pandemi Covid-19 mempengaruhi semua aktivitas kehidupan pada
manusia termasuk dalam bidang pendidikan. Aktivitas pendidikan yang biasanya
dilakukan dengan tatap muka dikelas kini dihentikan untuk menghindari perluasan
penyebar virus Covid-19 ini. Penghentian aktivitas pembelajaran tatap muka
dialihkan dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan memanfaatkan teknologi
yang terhubung dengan internet. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau biasa disebut
pembelajaran daring ini menggunakan teknologi multimedia yang meliputi:

whatsapp, google classrom, email, zoom, dan multimedia lainnya.



Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh membutuhkan media yang dapat
mendistribusikan ilmu pengetahuan dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Media yang digunakan dalam pembelajaran jarak jauh ini menggunakan internet
atau disebut dengan online learning yang dapat memberikan fasilitas koneksi
internet keseluruh penjuru dunia. Internet yang tidak dibatasi jarak dan waktu
membuat pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja

(Nugroho,2012).

Teknologi yang sering digunakan dalam pembelajaran jarak jauh adalah
aplikasi zoom meeting atau video conference. Pembelajaran dengan video
conference dapat menggantikan pembelajaran yang biasanya dilakukan tatap
muka dikelas menjadi kegiatan tatap muka secara virtual. Model pembelajaran
yang dapat dilakukan pada masa pandemi Covid-19 ini adalah pembelajaran jarak
jauh, pembelajaran yang idealnya memiliki interaksi antara pendidik dan peserta
didik walaupun tidak dalam satu tempat yang sama. Dengan adanya video
conference akan membantu proses pembelajaran yang dilakukan karena pendidik

akan terlibat langsung dengan peserta didik (Sandiwarno, 2016).

Salah satu aplikasi yang menyediakan fasilitas interaksi tatap muka
pendidik dan peserta didik secara virtual melalui video conference dengan
smartphone atau laptop adalah Zoom Cloud Meeting. Aplikasi ini merupakan
aplikasi yang digunakan sebagai media komunikasi jarak jauh dengan
menggabungkan konferensi video, obrolan, pertemuan online, dan kolaborasi
seluler. Penggunaan meeting dalam aplikasi ini bisa menampung 1000 peserta

bersama dalam satu pertemuan secara virtual. Aplikasi ini dapat di download



secara gratis tetapi tetap fungsional, fitur yang ada antara lain telephone, webinar,

presentasi, dan masih banyak lainnya.

Tiap sekolah telah menerapkan pembelajaran secara daring atau
pembelajaran jarak jauh untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19.
Pembelajaran harus tetap dilaksanakan agar peserta didik tetap dapat memperoleh
materi pelajaran selagi masa pandemi tengah berlangsung. Tahap awal pada
penerapan pembelajaran daring terdapat perencanaan pembelajaran jarak jauh
dalam pembelajaran yang harus disiapkan oleh guru sebelum memulai proses
belajar mengajar, seperti RPP, silabus, LKPD, dan lainnya sebagai acuan dalam

pembelajaran.

Tahap kedua dalam pembelajaran jarak jauh terdapat proses pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh. Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dilakukan dengan
aplikasi zoom meeting menggunakan laptop atau smartphone yang terhubung
dengan jaringan internet. Evaluasi merupakan tahapan yang terakhir dalam proses
pembelajaran jarak jauh yaitu menentukan nilai pelaksanaan pembelajaran melalui

penilaian.

Dalam kurikulum 2013 terdapat berbagai jenis pembelajaran teks, salah
satunya teks ekspanasi. Teks eksplanasi penting untuk diajarkan kepada siswa
karena teks eksplanasi dapat menjelaskan peristiwa-peristiwa atau fenomena-
fenomena yang terjadi di sekitar kita dalam kehidupan nyata. Peristiwa atau
fenomena yang di lihat dan di pahami tersebut dapat dijadikan sebagai sumber
pembelajaran yang berharga. Siswa dapat mengambil hikmah atau pelajaran

berharga yang ada di balik sebuah peristiwa atau fenomena.



Teks eksplanasi selalu berkaitan dengan keterampilan menulis yang ada
dalam standar isi kurikulum 2013. Menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung melalui
proses mengaitkan antara kata, kalimat, maupun paragraf secara logis agar dapat
dipahami. Proses ini mendorong seorang penulis harus berpikir secara sistematis
dan logis sekaligus kreatif. Kemampuan menulis merupakan suatu bentuk

kemampuan yang paling akhir dikuasai siswa.

Disini peneliti memilih judul penelitian skripsi Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ) Menulis Teks Eksplanasi Pada Siswa Kelas VIII E di SMP N 7 Muaro
Jambi. Peneliti memilih judul ini karena sesuai dengan kondisi sekarang dimana
belajar tatap muka ditiadakan dan dialihkan menjadi pembelajaran daring melalui
media online untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19. Dalam penelitian
skripsi ini peneliti memfokuskan pada bagaimana perencanaan pembelajaran jarak
jauh, proses pembelajaran jarak jauh, dan evaluasi pembelajaran jarak jauh

khususnya pada materi menulis teks eksplanasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1) Bagaimana perencanaan pembelajaran jarak jauh materi menulis teks
eksplanasi?
2) Bagaimana proses pembelajaran jarak jauh materi menulis teks
eksplanasi?
3) Bagaimana evaluasi pembelajaran jarak jauh materi menulis teks

eksplanasi?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1) Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran jarak jauh materi menulis
teks eksplanasi.

2) Mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh materi
menulis teks eksplanasi.

3) Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran jarak jauh materi teks eksplanasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat tersebut sebagai
berikut:
1) Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran
jarak jauh untuk materi menulis teks eksplanasi. Dengan adanya alternatif
pembelajaran jarak jauh ini juga diharapkan dapat menciptakan keberhasilan
dalam proses belajar mengajar.
2) Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi guru dan peneliti lain. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi tambahan dan menambah wawasan guru mengenai perencanaan

pembelajaran jarak jauh, proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, dan



evaluasi pembelajaran jarak jauh pada materi menulis teks eksplanasi dengan

mengggunakan media yang terhubung ke internet seperti aplikasi zoom meeting.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat

digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang bermaksud mengadakan

penelitian yang sama atau untuk melakukan penelitian lebih lanjut.



BAB 11

KAJIAN TEORETIK

2.1 Hakikat Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisasi,
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada peserta
didik. Istilah pembelajaran merupakan istilah baru yang digunakan untuk
menunjukkan kegiatan guru dan siswa. Sebelumnya menggunakan istilah “proses
belajar-mengajar” dan “pengajaran” yang membatasi diri hanya pada konteks
tatap muka guru-siswa di dalam kelas. Dalam istilah pembelajaran, interaksi siswa
tidak dibatasi oleh kehadiran guru secara fisik. Siswa dapat belajar melalui bahan
ajar cetak, program radio, program televisi, atau media lainnya. Tentu saja, guru
tetap memainkan peranan penting dalam merancang setiap kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian, pengajaran merupakan salah satu bentuk kegiatan
pembelajaran.

Ciri-ciri dari pembelajaran adalah adanya interaksi yang sengaja
diprogramkan. Interaksi tersebut terjadi antara peserta didik yang belajar dengan
lingkungan belajarnya, baik dengan pendidik, siswa lainnya, media, dan atau
sumber belajar lainnya. Ciri lain dari pembelajaran adalah adanya komponen-
komponen yang saling berkaitan satu sama lain, komponen-komponen tersebut
adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran.

Menurut Yerusalem, dkk (2015:481) “Pembelajaran tidak hanya
dilaksanakan di lembaga pendidikan, seperti di sekolah atau perguruan tinggi

dengan cara tatap muka antara guru dan peserta didik.” Namun dapat pula



dilaksanakan dengan cara Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) melalui teknologi seperti
laptop, smartphone, internet, dan sebagainya. Menurut Sadiman, dkk (1996:13)
“Pendidikan jarak jauh adalah pendidikan terbuka dengan program belajar yang
terstruktur dan pola pembelajaran yang berlangsung tanpa tatap muka atau
keterpisahan antara pengajar dan peserta didik.”

Kemudian menurut Munir (2012:16) “Pembelajaran jarak jauh adalah
ketika proses pembelajaran tidak terjadinya tatap muka langsung antara guru dan
peserta didik. Komunikasi berlangsung dua arah yang dijembatani dengan media
seperti laptop, smartphone, radio, televisi, internet, video, dan sebagainya.”

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa selain
pembelajaran secara tatap muka secara langsung yang dilakukan di sekolah,
terdapat pula pembelajaran daring atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang bisa
dilaksanakan dimanapun yang direncanakan di tempat lain atau di luar tempat
mengajar, dan proses pembelajaran tidak terjadi tatap muka langsung antara guru
dan peserta didik. Komunikasi dalam pembelajaran jarak jauh ini dijembatani oleh
media seperti laptop, smartphone, internet, dan sebagainya.

2.1.1 Karakteristik Pembelajaran Jarak Jauh

Menurut Munir (2012:25) terdapat beberapa karakteristik atau ciri-ciri

pembelajaran jarak jauh, yaitu:
1. Program disusun sesuai dengan jenjang, jenis, dan sifat pendidikan.
2. Dalam proses pembelajaran tidak ada pertemuan langsung secara tatap

muka antara pengajar dan pembelajar.



10.

Pengajar dan pembelajar terpisah sepanjang proses pembelajaran karena
tidak ada tatap muka seperti halnya dalam pembelajaran konvensional,
sehingga pembelajar harus dapat belajar secara mandiri.

Pendidikan jarak jauh adalah sistem pendidikan yang menekankan pada
cara belajar mandiri (self study).

Lembaga pendidikan merancang dan menyiapkan materi pembelajaran
serta memberikan pelayanan bantuan belajar kepada pembelajar.

Materi pembelajaran disampaikan melalui media pembelajaran, seperti
komputer dengan internetnya atau dengan program e-learning.

Melalui media pembelajaran tersebut, akan terjadi komunikasi dua arah
(interaktif) antara pembelajar dengan pengajar, pembelajar dengan
pembelajar lain, atau pembelajar dengan lembaga penyelenggara
pembelajaran jarak jauh.

Tidak ada kelompok yang bersifat tetap sepanjang masa belajarnya, karena
itu pembelajar menerima pembelajaran secara individual bukan secara
berkelompok.

Paradigma baru yang terjadi dalam pembelajaran jarak jauh adalah peran
pengajar yang lebih bersifat fasilitator yang memberikan bantuan atau
kemudahan kepada pembelajar untuk belajar, dan pembelajar sebagai
peserta dalam proses pembelajaran.

Pembelajar dituntut aktif, interaktif, dan parsitipatif dalam proses belajar,
karena sistem belajarnya secara mandiri yang sedikit sekali mendapat

bantuan dari pengajar atau pihak lainnya.
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2.2 Zoom Meeting Sebagai Media Pembelajaran Jarak Jauh

Di tengah maraknya kasus penyebaran virus covid-19 yang terjadi di
Indonesia membawa dampak bagi dunia pendidikan di Indonesia. Dengan adanya
peraturan dari Kemendikbud No.2 tahun 2020 dan No.3 tahun 2020 tentang
pencegahan corona virus disease (Covid-19), proses belajar mengajar yang biasa
dilakukan dengan tatap muka dialinkan menjadi pembelajaran daring atau
pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan teknologi dan media online.

Media pembelajaran pada pembelajaran daring digunakan sebagai alat
untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi pembelajaran. Media pembelajaran
digunakan untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar, memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi langsung, serta memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mandiri berdasarkan kemampuan
dan minat mereka (Sandiwano, 2016).

Salah satu pembelajaran jarak jauh yang dapat diimplementasikan pada
siswa sekolah menengah pertama adalah dengan video conference. Pembelajaran
dengan video converence dapat menggantikan pembelajaran yang biasa dilakukan
dengan tatap muka di kelas menjadi tatap muka secara virtual melalui aplikasi
yang terhubung dengan jaringan internet. Pemanfaatan video conference dalam
pembelajaran jarak jauh dapat membantu guru dan peserta didik tetap melakukan
proses belajar mengajar meskipun tidak berdekatan.

Salah satu aplikasi yang menyediakan layanan interaksi tatap muka antara
guru dan peserta didik secara virtual melalui video conference melalui laptop dan

smartphone adalah Zoom Cloud Meeting. Aplikasi ini merupakan aplikasi yang
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digunakan sebagai media komunikasi jarak jauh dengan menggabungkan
konferensi video, obrolan, dan pertemuan online.

Zoom meeting adalah aplikasi yang menyediakan layanan konfersi atau
meeting jarak jauh yang berkonsep screen sharing. Aplikasi ini tidak hanya
mampu satu panggilan video, tetapi mampu memanggil panggilan grup sampai
100 partisipan. Zoom mempunyai fitur basic, yaitu partisipan bisa mencapai 100
orang partisipan dengan waktu 40 menit yang bisa didapatkan secara gratis, untuk
menikmati fitur yang lebih banyak bisa berlangganan dengan zoom.

Zoom meeting sendiri  merupakan  sebuah media  pembelajaran
menggunakan video. Aplikasi ini tidak hanya digunakan untuk pembelajaran saja
tetapi bisa digunakan untuk urusan perkantoran maupun urusan lainnya.
Platfrom ini gratis jadi dapat digunakan oleh siapapun dengan batas waktu empat
puluh menit dan tidak ada batasan waktu jika akun kita berbayar. Dalam
aplikasi zoom meeting ini kita bisa berkomunikasi langsung dengan siapapun
melalui video. Oleh karena itu, memang cocok digunakan sebagai media
pembelajaran.

2.3 Hakikat Menulis

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam
bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau
menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau
tulisan. Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi
kata atau kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain dapat

memahaminya.
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Menurut Suparno dan Yunus (2008:13) “Menulis merupakan suatu
kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat atau medianya.” Selanjutnya, Tarigan (2005:21) mengemukakan
bahwa “Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang
menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain
dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa
dan grafis itu.”

Marwoto (1987:19) menjelaskan bahwa “Menulis adalah mengungkapkan
ide atau gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasa. Dalam hal ini, menulis
itu membutuhkan skemata yang luas sehingga si penulis mampu menuangkan ide,
gagasan, pendapatnya dengan mudah dan lancar.”

Berdasarkan pendapat para pakar diatas, dapat disimpulkan bahwa menulis
adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang
atau tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan
merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang atau tulisan berupa kumpulan
huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kalimat, kumpulan
kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf membentuk karangan yang
utuh dan bermakna.

Dalam kehidupan modern ini, jelas bahwa keterampilan menulis sangat
dibutuhkan. Sehubungan dengan hal ini, seorang penulis mengatakan bahwa
menulis dipergunakan, melaporkan atau memberitahukan, dan memengaruhi; dan
maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang

yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini
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bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat.
(Morsey, 1976:122).

Menulis dalam prosesnya akan menggunakan kedua belahan otak. Menulis
adalah sebuah proses mengait-ngaitkan antara kata, kalimat, paragraf maupun
antara bab secara logis agar dapat dipahami. Proses ini mendorong seorang
penulis harus berpikir secara sistematis dan logis sekligus kreatif.

Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi
yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena
memudahkan para pelajar berpikir, juga dapat menolong berpikir secara Kkritis.
Juga dapat memudahkan dalam merasakan dan menikmati hubungan-hubungan,
memperdalam daya tanggap atau persepsi, memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi, serta menyusun urutan bagi pengalaman.

2.4 Teks Eksplanasi

Teks eksplanasi merupakan teks yang berisi penjelasan tentang proses
yang berhubungan dengan fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan,
budaya dan lainnya. Teks eksplanasi berasal dari pertanyaan penulis terkait
‘mengapa’ dan ‘bagaimana’ suatu fenomena terjadi. Teks eksplanasi bertujuan
untuk menjelaskan proses pembentukan atau kegiatan yang terkait dengan
fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, atau budaya (Priyatni,
2014:82).

Teks eksplanasi merupakan teks yang berisi fakta yang terjadi di sekitar
dan memiliki struktur isi yang umum, judul, pembuka, inti, dan penutup. Pembuka
teks eksplanasi berupa pernyataan umum definisi fenomena yang dijelaskan,

konteks, atau karakteristik umum. Pada bagian inti, teks eskplanasi menjelaskan



14

proses terjadinya sesuatu atau menjawab mengapa sesuatu terjadi. Bagian penutup
teks eksplanasi dapat berupa simpulan atau opini penulis terkait dengan fenomena
yang dijelaskan.

Menulis teks eksplanasi merupakan sebuah komponen yang dibelajarkan
dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Kegiatan menulis teks eksplanasi ini
merupakan kegiatan dari hasil pengamatan siswa mengenai teks tersebut. Hasil
akhir dari sebuah pembelajaran adalah menulis hasil observasi siswa mengenai
teks eksplanasi baik struktur, isi, maupun kebahasaan yang dituliskan, diantaranya

adalah sebagai berikut:

a. Judul dituliskan untuk menggambarkan fenomena yang hendak dijelaskan.

b. Penjelasan umum menuliskan tentang fenomena yang akan dibahas, bisa
berupa pengenalan fenomena alam maupun fenomena sosial. Dituliskan
dan dijelaskan tentang penjelasan umum yang tertera pada teks yang
digunakan.

c. Deretan penjelas dituliskan untuk mengetahui apa saja yang terjadi pada
fenomena alam maupun sosial. Berisi suatu penjelasan sebab akibat yang
ditimbulkan dari bencan alam.

d. Interpretasi (Opsional) merupakan teks penutup yang bersifat pilihan,
bukan keharusan. Maka, ketika menuliskan interpretasi atau penutup dari
suatu teks tersebut tidak diharuskan. dalam interpretasi boleh dituliskan

boleh juga tidak.

Dilihat dari bahasanya, teks eksplanasi juga memiliki kekhasan yang
membedakannya dengan teks-teks yang lain. Ciri bahasa pada teks eksplanasi

menurut Priyatni (2014:85) antara lain:
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1. Memuat istilah;

2. Struktur kalimatnya ~menggunakan kata sambung yang
menunjukkan hubungan sebab akibat;

3. Menjelaskan kondisi (menjelaskan fenomena bukan menceritakan
masa lalu);

4. Penggunaan konjungsi urutan/sekuen.

2.3.1 Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi

Berikut langkah-langkah dalam menyusun teks eksplanasi menurut Priyatni

(2014:85):

1. Menentukan objek atau fenomena alam yang akan ditulis dalam bentuk
teks eksplanasi.

2. Mengumpulkan data-data atau informasi tentang objek atau fenomena
alam tersebut.

3. Menyusun struktur teks eksplanasi sebagai kerangka karangan.

4. Mengembangkan struktur teks menjadi teks eksplanasi.

5. Memberi judul teks eksplanasi.

6. Memeriksa ketepatan pilihan kata, ejaan, struktur kalimat dalam teks

eksplanasi.

2.3.2 Struktur Teks Eksplanasi

Menurut Mahsun (2013:68) teks eksplanasi memiliki beberapa struktur, yaitu:

1. Pernyataan Umum, berisi tentang penjelasan umum tentang fenomena

yang akan dibahas, bisa berupa pengenalan fenomena tersebut atau
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penjelasannya. Penjelasan umum yang dituliskan dalam teks ini berupa
gambaran secara umum tentang apa, mengapa, dan bagaimana proses
peristiwa alam tersebut bisa terjadi.

2. Deretan Penjelas, berisi tentang penjelasan proses mengapa fenomena
tersebut bisa terjadi atau tercipta dan bisa terdiri dari lebih dari satu
paragraf. Deretan penjelas mendeskripsikan dan merincikan penyebab dan
akibat dari sebuah fenomena yang terjadi.

3. Interpretasi (Opsional), teks penutup yang bersifat pilihan (bukan
keharusan). Teks penutup yang dimaksud adalah tesk yang merupakan
intisari atau kesimpulan dari pernyataan umum dan deretan penjelas.
Opsionalnya dapat berupa tanggapan maupun mengambil kesimpulan atas

pernyataan yang ada dalam teks tersebut.

2.3.3 Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi

Teks eksplanasi pada umumnya memiliki ciri bahasa sebagai berikut:

1. Fokus pada hal umum (generic) bukan partisipan manusia (honhuman
participans) misalnya gempa bumi, banjir, hujan dan udara.

2. Dimungkinkan menggunakan istilah ilmiah.

3. Lebih banyak menggunakan kata kerja material dan relasional kata kerja
aktif.

4. Umumnya menggunakan konjungsi waktu , seperti: jika, bila, sehingga,
sebelum, pertama, kemudian, dan lainnya.

5. Menggunakan kalimat pasif.
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6. Teks eksplanasi sendiri ditulis bahwa sesuatu yang dipaparkan atau
dijabarkan dan diinformasikan tersebut bersifat benar adanya, karena

sifatnya ilmiah sehingga terdapat bukti yang harus valid.

2.5 Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan dapat dijadikan sebagai

tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah:

1) Achmad Jayul (2020) yang berjudul “Model Pembelajaran Daring Sebagai
Alternatif Proses Kegiatan Belajar Pendidikan Jasmani di Tengah Pandemi Covid-
19”. Penelitian ini dirancang untuk mengalihkan kegiatan belajar mengajar dari
tatap muka menjadi daring agar pembelajaran tetap terlaksana selama pandemi

covid-19.

Hasil penelitian ini menunjukkan salah satu platform yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran jarak jauh interaktif ialah Schoology.
Schoology membantu dosen dalam membuka kesempatan komunikasi yang luas
kepada mahasiswa agar mahasiswa dapat lebih mudah untuk mengambil
peran/bagian dalam diskusi dan Kkerja. E-learning dengan schoology dapat
memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi mahasiswa dengan
membentuk iklim ilmiah yang disesuaikan terhadap materi pembelajaran yang
menarik. Aktivitas mahasiswa didukung dengan suasana belajar yang kompetitif,
studi kasus yang menantang dan memacu belajar, pembentukan forum-forum
diskusi ilmiah, penciptaan topik-topik penelitian, dan sistem penilaian yang

memotivasi peserta didik untuk belajar. Mahasiswa juga mendapatkan feedback
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berupa komentar tentang aktivitas, penjelasan yang kurang dari dosen sehingga

peserta didik mendapatkan informasi dari seorang dosen secara langsung.

Persamaan penelitian Achmad Jayul dengan penelitian ini terletak pada
model pembelajaran daring selama pandemi. Perbedaan penelitian Achmad Jayul
dengan penelitian ini adalah peneliti menggunakan media zoom meeting dalam
pembelajaran menulis teks eksplanasi sedangkan penelitian Achmad Jayul

menggunakan media schoology dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

2) Eri Susmiati (2020) yang berjudul “Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa
Indonesia Melalui Penerapan Model Discovery Learning dan Media Video Dalam
Kondisi Pandemi Covid-19 bagi Siswa SMPN 2 Gangga”. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat bagaimana motivasi siswa selama pembelajaran jarak

jauh berlangsung karena adanya pandemi Covid-19.

Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dan media
video meningkatkan motivasi belajar siswa. Dari tabel motivasi dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan respon siswa terhadap pembelajaran dengan model
discovery learning dan media rekaman video. Padasiklus I nilainya 0,47 dengan
kategori positif, sedangkan pada siklus Il nilainya 0,53 dengan kategori sangat
positif. Dari nilai pengamatan dalam pembelajaran jarak jauh dari hasil
pengamatan rekaman video juga dapat disimpukan nilai terendah 70 pada siklus 1,
pada siklus 2 terendah 80 dan tertinggi 100 dari 26 siswa maka dapat dikatakan

sudah melampaui KKM pada KD tersebut.
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Persamaan penelitian Eri Susmiati dengan penelitian ini terletak pada
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 dan materi bahasa Indonesia.
Perbedaan penelitian Eri Susmiati dengan penelitian ini adalah peneliti membahas
tahapan pembelajaran jarak jauh pada materi teks eksplanasi menggunakan
aplikasi zoom meeting sedangkan peneltian Eri Susmiati membahas motivasi

pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan media video.

2.6 Kerangka Berpikir

Pembelajaran secara tatap muka tentunya lebih berbeda dengan
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Pembelajaran secara tatap muka dialihkan menjadi
pembelajaran jarak jauh menggunakan teknologi video conference atau zoom
meeting untuk memudahkan siswa dalam melanjutkan kembali pembelajaran yang
tertunda karena adanya covid-19. Melalui pembelajaran jarak jauh ini terdapat
bagaimana perencanaan, proses, dan evaluasi yang dilakukan guru selama
pembelajaran menulis teks ekplanasi berlangsung.

Dengan adanya pembelajaran jarak jauh menggunakan aplikasi zoom
meeting ini diharapkan siswa lebih mengerti selama pembelajaran berlangsung
dan lebih mampu untuk berpikir kreatif dalam pembelajaran menulis teks

eksplanasi.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif karena penelitian ini memperoleh deskripsi mengenai subjek
penelitian, memandang peristiwa secara keseluruhan dalam konteksnya dan
memperoleh pemahaman yang mendalam serta memahami makna dari perilaku
subjek penelitian.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami fenomena
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain sebagainya. Penelitian kualitatif juga merupakan pendekatan
penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan
kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan
dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. penelitian ini tergolong penelitian deskriptif karena penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan secara objektif mengenai pembelajaran jarak
jauh menulis teks eksplanasi. Obijektif berarti menggambarkan pembelajaran
siswa sesuai keadaan yang sebenarnya dan apa adanya tanpa rekayasa yang

hasilnya akan dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.

20
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3.2 Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia

kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro Jambi.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Sementara itu,
waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah saat diluar jam pelajaran
Bahasa Indonesia berlangsung, sehingga penelitian ini tidak mengganggu proses
pembelajaran karena data yang diambil berupa hasil wawancara peneliti dengan

guru mata pelajaran.

3.4 Data dan Sumber Data

Data dari penelitian ini adalah deskripsi atas perencanaan, proses
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran jarak jauh yang dilakukan oleh guru.
Sedangkan sumber data penelitian ini adalah hasil wawancara kepada guru

mengenai pembelajaran jarak jauh pada materi menulis teks eksplanasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, upaya pengumpulan data dapat dilakukan
melalui interaksi dengan subjek melalui wawancara mendalam serta observasi
pada latar tempat yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, teknik wawancara
dan observasi dalam penelitian kualitatif merupakan teknik yang tepat untuk
digunakan. Disamping itu, bahan-bahan yang ditulis tentang subjek penelitian
juga sering digunakan untuk melengkapi data yang diperlukan. Proses yang

terakhir ini disebut teknik dokumentasi.
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1) Observasi

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung (Syaodih N, 2006:220). Observasi adalah
pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi nonpartisipan
dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh guru.
Menurut Sugiyono (2015:204) “Dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Dalam hal ini peneliti mencatat,
menganalisis, dan membuat kesimpulan yang dilakukan oleh responden dengan

hasil temuannya.”

2) Wawancara

Pada tahap wawancara ini, peneliti mengumpulkan data atau informasi
secara terperinci dan terstruktur untuk melengkapi data hasil observasi. Peneliti
melakukan wawancara berupa bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
selama pembelajaran jarak jauh berlangsung yang ditujukan kepada guru bidang

studi bahasa Indonesia kelas VIII E.

Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
wawancara tersrtuktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi
yang akan diperoleh. Menurut Sugiyono (2016:319) “Wawancara terstruktur ini

setiap responden diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya.”
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Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.

3) Dokumentasi

Menurut Gunawan, (2015:178) “Dokumentasi merupakan suatu data yang
digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar
(foto), dan karya-karya monumental yang semuanya itu memberikan informasi

bagi proses penelitian.”

Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh informasi
bukan dari orang sebagai narasumber tetapi memperoleh informasi dari macam-
macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan. Peneliti dapat

mengumpulkan data berupa RPP, LKPD, dan hasil tugas siswa.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Menurut Sugiyono (2015:102) “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.”

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah pedoman wawancara
yang berisi pernyataan, lembar observasi, dan dokumentasi untuk mendukung

keabsahan data yang diperoleh.

3.6.1 Pedoman Wawancara

1. Bagaimana perencanaan dan persiapan ibu sebelum pembelajaran daring

dimulai?



10.

11.

12.

13.

14.
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Apakah ibu melakukan kegiatan menjelaskan atau menuliskan KD dan
tujuan pembelajaran sebelum memulai pembelajaran?

Dalam perencanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) strategi/pendekatan apa
yang ibu gunakan dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi?

Sebelum memulai pembelajaran, sumber belaajr apa yang ibu siapkan
dalam mengajar?

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran daring mengenai teks
eksplanasi?

Dalam proses pelaksanaan, apakah terdapat kendala yang mengganggu
kegiatan belajar?

Bagaimana cara ibu mengaktifkan dan melibatkan siswa dalam proses
belajar menulis teks eksplanasi?

Apakah strategi yang ibu gunakan bisa menigkatkan pemahaman siswa
dalam pembelaajran menulis teks eksplanasi?

Apakah saat pembelajaran daring siswa mengalami kesulitan dalam materi
menuis teks eksplanasi?

Bagaimana cara ibu melakukan evaluasi pada pembelajaran menulis teks
eksplanasi?

Penilaian apa saja yang ibu lakukan selama proses pembelajaran?

Apa saja teknik penilaian yang ibu lakukan?

Bagaimana cara ibu mengevaluasi nilai siswa yang di bawah standar
pencapaian kopetensi?

Apa saja langkah-langkah pembelajaran pada materi menulis teks

eksplanasi yang perlu ibu terapkan?
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15. Pada saat proses belajar mengajar apakah ibu menjelaskan bagaimana cara
menulis teks eksplanasi sesuai kaidah kebahasaan?

16. Apakah pembelajaran jarak jauh pada materi teks eksplanasi ini sesuai
dengan yang diharapkan?

17. Bagaimana cara penilaian yang ibu lakukan pada materi menulis teks
eksplanasi?
Bagaimana cara ibu mengkondisikan kelas saat melakukan proses
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh?

18. Aspek penilaian apa saja yang ibu lakukan selama pembelajaran jarak jauh
baik dari penugasan atau saat proses belajar mengajar?

19. Menurut ibu, bagaimana kesiapan belajar siswa saat pelaksanaan

pembelajaran jarak jauh dilaksanakan?

3.6.2 Pedoman Dokumentasi

1. RPP dan LKPD.

2. Dokumentasi lain selama penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Peneliti menganalisis data dengan dengan analisis data kualitatif model
interaktif dari Miles dan Hubermen. Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari penelitian. Dengan
menyederhanakan data yang diperoleh dapat menyusun jawaban masalah yang
menjadi tujuan penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data
hasil wawancara tentang pembelajaran jarak jauh pada materi menulis teks

eksplanasi.
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Dalam penelitian ini terdapat empat tahapan dalam analisis data. Tahapan
pertama adalah tahap pengumpulan data, kedua tahap reduksi data, ketiga tahap

penyajian data, dan keempat adalah penarikan kesimpulan.

1) Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dimulai dari pra penelitian hingga penelitian
didapat. Seluruh data dikumpulkan dengan teknik yang telah ditetapkan, dimana
dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara kepada
guru mengenai pembelajaran jarak jauh menulis teks eksplanasi, dan dokumentasi

yang berupa RPP, LKPD, dan dokumen lainnya.

2) Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi,
pemfokusan, dan pengabstrakkan data mentah menjadi data yang bermakna.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian, maka data yang
nantinya akan dipaparkan dalam penelitian ini akan lebih jelas dan mudah
dipahami karena hanya merupakan data-data yang memberikan informasi penting

dan memberikan gambaran secara menyeluruh.

Data yang direduksi adalah hasil wawancara dari guru mata pelajaran
bahasa Indonesia mengenai pembelajaran jarak jauh pada materi menulis teks
ekplanasi, yaitu bagaimana perencanaan guru, proses pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan guru, dan bagaimana evaluasi yang digunakan guru. Pada tahap
ini, peneliti memilih hal-hal yang penting dan memfokuskan hasil wawancara

yang akan dipaparkan dalam penelitian ini.
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3) Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi
dengan menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari
hasil reduksi. Penyajian data dimaksudkan agar data yang telah dikumpulkan

dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.

Peneliti berusaha menyusun hasil data wawancara beserta dokumentasi
yang berkaitan dengan pembelajaran jarak jauh, sehingga menjadi data yang dapat
disimpulkan dan memiliki makna tertentu agar peneliti lain atau pembaca laporan
penelitian mengerti apa yang telah terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk

mencapai tujuan penelitian.

4) Menarik Kesimpulan

Penyimpulan adalah proses pengambilan intisari dari sajian data yang
telah terorganisasi dalam bentuk pernyataan kalimat yang singkat dan padat tetapi
mengandung pengertian yang luas. Pada tahap penyimpulan ini, data wawancara
yang diperoleh tersebut dianalisis kemudian diambil kesimpulan apakah tujuan

dari pembelajaran sudah tercapai atau belum.

3.8 Teknik Uji Validitas Data

Validitas merupakan suatu bentuk pengukuran berdasarkan alat ukurnya
untuk menghasilkan kebenaran data. Menurut Sugiyono (2015:97) “Instrumen
yang valid adalah instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur)
itu valid.” Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa

yang seharusnya diukur.
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Teknik uji validitas data pada penelitian ini dilakukan dengan triangulasi.
Menurut Sanjaya (2009:117) “Triangulasi adalah suatu cara untuk mendapatkan
informasi yang akurat dari berbagai metode agar informasi itu dapat dipercaya
kebenarannya.” Melalui triangulasi peneliti dapat terhindar dari kesalahan

mendapatkan informasi dan terhindar dari kesalahan mengambil keputusan.

3.9 Prosedur Penelitian

Terdapat tiga tahap dalam penelitian ini, tahap pertama adalah tahap pra
lapangan dimana peneliti mulai dari menyusun rancangan penelitian, memilih
lokasi penelitian, pengurusan perizinan, menyiapkan segala sesuatu yang akan
dibutuhkan selama penelitian berlangsung. Tahap kedua yaitu tahap pekerjaan
lapangan yaitu persiapan diri hingga tahap pengambilan data. Tahap ketiga yaitu

tahap penulisan laporan penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang akan diuraikan pada penelitian ini adalah mengenai
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VI11I
E di SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Sebelum melakukan penelitian, peneliti
terlebih  dahulu melakukan survei terhadap bagaimana perencanaan
pembelajaran jarak jauh, proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, dan
evaluasi pembelajaran jarak jauh pada materi menulis teks eksplanasi. Peneliti
mengambil data hasil penelitian dengan teknik wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

Penelitian Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menulis teks eksplanasi pada
siswa kelas VIII E di SMP Negeri 7 Muaro Jambi dilaksanakan pada tanggal
19 November 2020 s.d 12 Februari 2021. Berdasarkan hasil wawancara,
diketahui bahwa pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII E SMP Negeri 7
Muaro Jambi selama pembelajaran jarak jauh ini dilaksanakan selama 45
menit perminggu dalam satu kali pertemuan pada setiap hari senin pukul 8.00
—09.45. Guru bidang studi Bahasa Indonesia ini adalah ibu Kartini Asih S.Pd.
Penelitian ini dilakukan diluar jam pelajaran Bahasa Indonesia agar tidak
mengganggu guru pada saat mengajar karena data yang diambil dari penelitian

ini berupa hasil wawancara dengan guru bidang studi.

Berdasarkan olah data dalam penelitian Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)

Menulis Teks Eksplanasi pada Siswa Kelas VIII E di SMP Negeri 7 Muaro

29
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Jambi, vyaitu analisis data deskriptif dimaksudkan untuk memberikan
gambaran terhadap data-data penelitian yaitu bagaimana guru bahasa
Indonesia merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
jarak jauh pada materi menulis teks eksplanasi di kelas VIII E SMP Negeri 7

Muaro Jambi yang akan digunakan sebagai bahan data kualitatif.

4.1.1 Perencanaan Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Teks Eksplanasi

Berdasarkan hasil yang ditemukan oleh peneliti, kegiatan pembelajaran
jarak jauh memerlukan rencana untuk proses penerapannya dimana belajar
yang biasanya dilakukan di sekolah secara tatap muka sekarang dilakukan
secara daring. Dengan adanya pandemi Covid-19, pembelajaran daring atau
pembelajaran jarak jauh menjadi cara alternatif untuk tetap melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Dalam pembelajaran jarak jauh ini dilakukan

dengan cara tatap muka secara virtual menggunakan aplikasi Zoom Meeting.

Dalam perancangan pembelajaran hal utama yang diperlukan adalah
menetapkan dan merinci tujuan pembelajaran serta menentukan pokok-pokok
bahasan agar tujuan pembelajaran itu tercapai. Pada tahap perencanaan
pembelajaran jarak jauh, guru terlebih dahulu menyiapkan Rancangan
Perencanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi identitas mata pelajaran,
kompetensi dasar, standar kompetensi, indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran,

kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.

RPP ini merupakan acuan bagi guru agar pembelajaran dapat berlangsung

dengan terarah dan berjalan secara efektif dan efesien. RPP pembelajaran
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jarak jauh tentunya berbeda dengan RPP pembelajaran yang biasa dilakukan
secara tatap muka di kelas. Perbedaan RPP daring dengan RPP yang biasa

dilakukan secara tatap muka vyaitu terletak pada alokasi waktu pembelajaran.

Pada pembelajaran jarak jauh, alokasi waktu yang digunakan terbatas
hanya 45 menit dikarenakan batas waktu penggunaan aplikasi zoom hanya
bisa sampai 45 menit. RPP pembelajaran jarak jauh juga menekankan pada
pertemuan tatap muka secara virtual dengan menggunakan aplikasi zoom

meeting sebagai media utama dan WA grup sebagai media pendukung.

1) Pendeskripsian RPP

Peneliti melakukan teknik wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh
data dari persiapan guru sebelum memulai pembelajaran secara daring. Dalam
perencanaan pembelajaran daring hal yang perlu disiapkan yaitu perangkat
pembelajaran, sumber belajar, serta strategi atau pendekatan yang akan

digunakan dalam proses pembelajaran.

Pada pengamatan peneliti tentang RPP yang digunakan guru dalam
mengajar sudah sesuai dan memuat komponen-komponen berdasarkan materi
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Pada tahapan awal
RPP guru mencantumkan identitas, alokasi waktu, kompetensi dasar, materi
pembelajaran, sumber belajar, media pembelajaran, tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada

tabel 4.1 di bawah berikut:
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Tabel 4.1 Pendeskripsian RPP

No. Tahap Kriteria Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
penyampaian (RPP) Guru
1. | Identitas Satuan pendidikan | SMPN 7 Muaro Jambi
Kelas VIIIE
Semester Ganjil
Mata pelajaran Bahasa Indonesia
Alokasi waktu 2 X 25 menit
Kompetensi dasar | 4.10 Menyajikan informasi, data
dalam bentuk teks eksplanasi proses
terjadinya suatu fenomena secara lisan
dan tulis dengan memperhatikan
struktur, unsur kebahasaan, atau aspek
lisan.
Materi/topik Penulisan teks eksplanasi
Sumber belajar 1. Buku Siswa Bahasa Indonesia
Kelas VIII.
2. Buku Guru Bahasa Indonesia
Kelas VIII
3. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).
Media belajar Zoom Meeting, WA Group dan PPT
2. | Tujuan Siswa mampu menyajikan informasi,
pembelajaran data dalam bentuk teks eksplanasi
proses terjadinya suatu fenomena
secara lisan dan tulis dengan
memperhatikan struktur, unsur
kebahasaan, atau aspek lisan dengan
tepat.
3. | Kegiatan Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam melalui

pembelajaran

zoom meeting.
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2. Guru dan siswa berdoa sebelum
memulai pembelajaran.

3. Guru membagikan link absen ke
group WAG dengan google form,
sebagai sikap disiplin.

4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta
didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran, dengan menanyakan
keadaan kesehatan pada situasi Covid-
19 ini.

5. Guru menanyakan mengenai
pembelajaran pada pertemuan
sebelumnya dan dikaitkan dengan
pembelajaran pada hari ini.

Inti

1. Peserta didik diberi motivasi untuk
memusatkan perhatian pada kegiatan
pembelajaran dengan cara
menanyakan pengalaman siswa yang
pernah menyaksikan, membaca, dan
menulis teks eksplanasi.

2. Guru menjelaskan secara singkat
mengenai manfaat penulisan  teks
eksplanasi terkait dengan kehidupan
sehari-hari.

3. Siswa menanyakan berbagai hal
terkait materi  penulisan teks
eksplanasi tentang berbagai fenomena
yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.

4. Guru menayangkan/ menshare
screen PPT tentang materi penulisan
teks eksplanasi.

5. Siswa dan guru saling bertanya
jawab mengenai materi penulisan teks
eksplanasi berdasarkan PPT yang
discreen share.

6. Siswa diinformasikan  untuk

mengerjakan  tugas  mengerjakan
latihan  terkait  penulisan  teks
eksplanasi  di  LKPD.  (Siswa
mengerjaan tugas di di LKPD setelah
pembelajaran berakhir dalam waktu
satu minggu).

Penutup

1. Peserta didik membuat kesimpulan
pembelajaran penulisan teks
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eksplanasi.

berikutnya yaitu  penulisan

teks rumpang.
3. Guru dan siswa berdoa.

2. Menginformasikan kegiatan
pembelajaran pada pertemuan

eksplanasi dengan teknik pengisian

4.Guru menyampaikan salam penutup.

4. | Penilaian Sikap Kehadiran dan keaktifan siswa selama

pembelajaran daring.

Pengetahuan Tes soal dalam bentuk essai LKPD.

Berdasarkan tabel 4.1 di atas proses pembelajaran dilakukan secara daring
dengan menggunakan aplikasi zoom meeting. RPP ini digunakan guru sebagai
acuan untuk satu kali pertemuan pada proses pembelajaran jarak jauh. Sesuai
dengan materi yang akan diajarkan yaitu mengenai penulisan teks eksplanasi,
guru mencantumkan kompetensi dasar 4.10 Menyajikan informasi, data dalam
bentuk teks eksplanasi proses terjadinya suatu fenomena secara lisan dan tulis

dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau aspek lisan.

Alokasi waktu pembelajaran hanya 2x25 menit dikarenakan durasi waktu
pembelajaran melalui zoom hanya bisa sampai 45 menit. Guru bidang studi
bahasa indonesia kelas VIII E sudah mencantumkan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dari pembelajaran teks eksplanasi, yaitu siswa mampu
menyajikan informasi data dalam bentuk teks eksplanasi dan mampu
menjelaskan bagaimana proses terjadinya suatu fenomena secara lisan maupun

tulis dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau aspek lisan
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dengan tepat. Sedangkan untuk media pembelajaran guru menggunakan zoom
meeting sebagai media utama dalam proses pembelajaran, WA grup sebagai
pendukung, dan PPT yang di sharescreen melalui zoom untuk penyampaian

materi menulis teks eksplanasi.

Dalam kegiatan pembelajaran pada RPP, guru mencantumkan kegiatan
pendahuluan yang berisi persiapan penyampaian materi sebelum proses
pembelajaran dimulai. Kegiatan inti berisi proses guru dalam menyampaikan
materi penulisan teks eksplanasi. Pada tahap kegiatan akhir yaitu penutup
berisi kesimpulan dari materi sebagai penguat siswa dalam pemahaman materi
menulis teks eksplanasi yang telah dijelaskan oleh guru. Sedangkan untuk
penilaian selama pembelajaran, guru mencantumkan penilaian sikap berupa
keaktifan dan kehadiran siswa dan penilaian pengetahuan berupa soal tes yang

diberikan oleh guru melalui lembar kerja peserta didik (LKPD).

2) Penetapan Strategi Pembelajaran dan Metode Pembelajaran Jarak Jauh

Tahap kedua pada perencanaan pembelajaran jarak jauh yaitu, sebelum
proses pembelajaran berlangsung guru sudah menetapkan strategi atau
pendekatan pembelajaran yang tepat pada pembelajaran jarak jauh materi
menulis teks eksplanasi. Dari hasil wawancara, guru menggunakan
pendekatan saintifik pada pembelajaran menulis teks eksplanasi melalui

aplikasi zoom meeting.

Guru memilih pendekatan saintifik dengan tujuan agar siswa aktif dalam
proses belajar mengajar. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan

santifik merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan
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menggunakan pendekatan saintifik ini diharapkan siswa memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan dapat mengembangkan karakter

siswa.

Sedangkan metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran jarak
jauh ini yaitu menggunakan metode tanya jawab. Karena pada pembelajaran
menulis teks eksplanasi ini siswa diminta untuk mengingat peristiwa
berbentuk fakta yang terjadi di sekitar siswa. Guru menyampaikan materi
dengan metode tanya jawab untuk mengaktifkan dan melibatkan siswa dalam
proses belajar mengajar agar siswa tidak merasa jenuh. Penggunaan metode
tanya jawab ini bertujuan agar siswa mudah memahami dan mengingat materi

menulis teks eksplanasi yang diajarkan oleh guru.

3) Penggunaan Sumber Belajar dan Media Pembelajaran Jarak Jauh

Tahap ketiga, yang perlu dipersiapkan untuk menjalankan pembelajaran
jarak jauh ini dibutuhkan sumber belajar, perangkat pembelajaran, media dan
sarana yang dapat menunjang proses kegiatan pembelajaran jarak jauh. Sarana
pembelajaran seperti laptop, handphone, earphone, dan kuota internet harus
sudah disiapkan dahulu agar mempermudah siswa dalam menyimak proses

belajar mengajar yang dilakukan secara online.

Penggunaan sumber belajar dan media dalam pembelajaran jarak jauh
sudah sesuai dengan yang ada di dalam RPP. Dalam pembelajaran jarak jauh
ini, guru menggunaakan media WA group untuk mengatur jadwal

pembelajaran jarak jauh, power point (PPT) untuk menjabarkan poin-poin
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materi yang akan diajarkan, dan zoom meeting digunakan untuk pembelajaran

secara tatap muka.

Sedangkan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran jarak jauh
yaitu buku guru, buku siswa, dan LKPD. Selain menggunakan sumber belajar
buku, guru juga memperbolehkan siswa menggunakan sumber belajar melalui
internet seperti dari google, website ataupun sumber belajar yang mendukung

lainnya.

4.1.2 Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Teks Eksplanasi

Pada pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, guru mengikuti kegiatan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Dimana terdapat tiga
kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Kegiatan pembelajaran jarak jauh pada materi menulis teks

eksplanasi dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini.
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4.2 Tabel Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Teks Eksplanasi

No.

Tahap
Penyampaian

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Guru

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam melalui zoom
meeting.

Guru dan siswa berdoa sebelum memulai
pembelajaran.

Guru membagikan link absen ke group WAG
dengan google form, sebagai sikap disiplin.
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran,
dengan menanyakan keadaan kesehatan pada
situasi Covid-19 ini.

Guru menanyakan mengenai pembelajaran pada
pertemuan sebelumnya dan dikaitkan dengan

pembelajaran pada hari ini.

Inti

Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan
perhatian pada kegiatan pembelajaran dengan
cara menanyakan pengalaman siswa yang
pernah menyaksikan, membaca, dan menulis
teks eksplanasi.

Guru menjelaskan secara singkat mengenai
manfaat penulisan teks eksplanasi terkait
dengan kehidupan sehari-hari.

Siswa menanyakan berbagai hal terkait materi
penulisan  teks eksplanasi tentang berbagai
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.

Guru menayangkan/ menshare screen PPT
tentang materi penulisan teks eksplanasi.

Siswa dan guru saling bertanya jawab mengenai
materi penulisan teks eksplanasi berdasarkan

PPT yang discreen share.
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6. Siswa diinformasikan untuk mengerjakan tugas
mengerjakan latihan terkait penulisan teks
eksplanasi di LKPD. (Siswa mengerjaan tugas
di di LKPD setelah pembelajaran berakhir

dalam waktu satu minggu).

3. Penutup 1. Peserta didik membuat kesimpulan
pembelajaran penulisan teks eksplanasi.

2. Menginformasikan kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya yaitu penulisan teks
eksplanasi dengan teknik pengisian teks
rumpang.

3. Guru dan siswa berdoa.

4. Guru menyampaikan salam penutup.

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dideskripsikan sebagai berikut. Pada kegiatan
pendahuluan, guru terlebih dahulu mengucapkan salam dan berdoa bersama
siswa sebelum memulai pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai guru
membagikan link absen googleform ke grup Whatsapp untuk melihat siapa
saja yang hadir pada pembelajaran. Ditengah pembelajaran dilaksanakan guru
tidak lupa menanyakan keadaan kesehatan siswa serta menanyakan
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya dan dikaitkan dengan pembelajaran

yang akan dilakukan saat ini.

Seperti yang telah diuraikan dalam RPP, penyampaian materi pada proses
belajar mengajar jarak jauh ini guru menyampaikan materi secara tatap muka
virtual melalui aplikasi zoom meeting. Guru terlebih dahulu menyiapkan
absen harian googleform dan ruangan zoom untuk belajar dengan membuat 1D

dan password zoom meeting yang sudah ditentukan oleh guru. Kemudian link
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absen, ID dan password zoom meeting tersebut dikirim melalui grup

Whatsapp agar bisa di akses oleh siswa.

Guru menyampaikan topik materi terlebih dahulu melalui whatsapp grup
sebelum memberikan penugasan untuk tetap menjaga interaksi antara guru
dengan siswa dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh yang nantinya semangat
siswa dalam belajar secara daring tetap terjaga. Seperti halnya ketika belajar di
sekolah karena tidak hanya menerima tugas tetapi tetap ada interaksi dengan

guru.

Saat proses pembelajaran berlangsung, siswa dapat mengkondisikan diri
setelah diberitahukan mengenai tata tertib pembelajaran di zoom meeting dan
Whatsapp grup. Untuk informasi mengenai pembelajaran daring, guru
menggunakan Whatsapp grup mata pelajaran bahasa Indonesia. Melalui
Whatsapp grup guru menyampaikan kegiatan pendahuluan, sedangkan di

zoom meeting guru melaksanakan kegiatan inti dan penutup pembelajaran.

Pada tahap kegiatan inti, guru menyampaikan poin-poin materi
menggunakan PPT yang sudah di sharescreen melalui zoom meeting. Guru
menjelaskan mengenai materi menulis teks eksplanasi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan sesuai dengan lingkungan disekitar siswa agar
mudah dipahami berdasarkan dengan pengertian dari teks ekplanasi yang
berisi penjelasan yang bersifat fakta tentang sebab dan akibat terjadinya

fenomena.

Untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam materi menulis teks

ekplanasi, guru juga menjelaskan cara menulis teks eksplanasi sesuai dengan
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kaidah kebahasaan, seperti penggunaan konjungsi kausalitas, konjungsi
kronologis, dan kata benda. Saat proses pembelajaran guru melakukan
interaksi kepada siswa dengan bertanya jawab mengenai materi penulisan teks

eksplanasi. Interaksi guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat

dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Interaksi Siswa dan Guru dalam Pelaksanaan PJJ Materi Menulis

Teks Eksplanasi

Pelaksanaan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Proses kegiatan

belajar mengajar

Guru menanyakan
pengalaman siswa yang
berkaitan ~ dengan  teks
eksplanasi untuk
memusatkan perhatian

siswa pada kegiatan belajar.

Siswa menjawab pertanyaan

guru  secara  bergantian

mengenai fenomena-
fenomena yang ada disekitar
siswa yang berkaitan dengan

teks eksplanasi.

Guru menjelelaskan
bagaimana menyusun
kerangka  teks dalam
menulis  teks eskplanasi

sesuai dengan struktur dan

unsur kebahasaan.

Siswa menyimak

penyampaian materi  dari
guru dengan mencatat materi

penting yang ada di PPT.

Selama pembelajaran

berlangsung, guru saling
bertanya jawab mengenai
materi menulis teks
eksplanasi untuk penguatan
pemahaman siswa dalam
teks

materi menulis

eksplanasi.

Siswa menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru dan
lain

siswa saling

menambahkan jawaban.
Sebagian siswa ada juga
yang kembali bertanya pada
guru karena merasa kurang

memahami materi.
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Setelah pembelajaran | Siswa menjawab mengenai
selesai guru memberi waktu | kesimpulan dari materi yang
kepada siswa untuk | sudah diajarkan oleh guru.

memberikan kesimpulan

selama pembelajaran teks

eksplanasi berlangsung.

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, interaktivitas dalam pembelajaran daring
merupakan salah satu fitur terpenting agar dapat berinteraksi satu sama lain.
Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan teknik tanya jawab berantai
untuk mengaktifkan dan melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar
dimana siswa yang bertanya dan siswa juga yang menjawab. Guru memberi
waktu kepada siswa yang ingin bertanya dan menjawab selama proses
pembelajaran. Bagi siswa yang bertanya dan menjawab akan diberi reward
oleh guru berupa nilai tambahan dalam proses pembelajaran pada aspek sikap

dan pengetahuan.

Jawaban siswa tersebut kemudian ditambahkan dan diperkuat lagi oleh
guru agar siswa lebih memahami materi menulis teks eksplansi yang
diajarkan. Peran guru dalam proses kegiatan pembelajaran yaitu memberikan
dukungan, umpan balik, dan bimbingan melalui interaksi komunikasi secara
langsung. Melalui umpan balik yang diberikan oleh guru, siswa akan segera
mengetahui apakah jawaban yang mereka ucapkan benar/salah, tepat/tidak

tepat, atau ada sesuatu yang diperbaiki.



43

Pada tahap Kkegiatan penutup, siswa membuat kesimpulan selama
pembelajaran teks eksplanasi. Guru juga tidak lupa untuk bertanya kembali
apakah siswa sudah mengerti atau belum mengenai materi menulis teks
eksplanasi. Kemudian guru meginformasikan kepada siswa mengenai
pembelajaran pada pertemuan berikutnya agar saat pembelajaran dimulai

siswa sudah siap dengan materi yang akan diajarkan.

Sebelum menutup pembelajaran, guru tidak lupa memberi semangat
kepada siswa untuk tetap belajar walaupun proses belajar hanya bisa
menggunakan sistem pembelajaran jarak jauh karena terkendala dengan
adanya Covid-19 serta menasehati siswa untuk selalu menjaga kesehatan di
masa pandemi ini. Kemudian guru dan siswa berdoa sesuai dengan agama

masing-masing untuk mengakhiri pembelajaran.

Setelah pembelajaran selesai, guru memberikan tugas berupa lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang dikirimkan melalui grup WA. Tugas tersebut
dikerjakan dengan waktu satu minggu kemudian dikirimkan melalui WA

pribadi guru bidang studi.

Saat proses pembelajaran berlangsung terdapat beberapa kendala yang
menyebabkan terganggunya proses belajar mengajar. Beberapa siswa
mengaku selama mengikuti pembelajaran daring terganggu dengan jaringan
internet yang terkadang tidak stabil sehingga sulit untuk mengikuti kelas

online melalui zoom.

Kendala lain yang terjadi saat pembelajaran daring berlangsung adalah

kurangnya minat siswa untuk mengikuti kelas karena siswa kecanduan
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bermain gadget sehingga lebih memilih bermain game dan sosial media
daripada mengikuti pelajaran. Sehingga hal tersebut dapat menimbulkan
kekhawatiran akan efek negatif pada penggunaan gadget dan media sosial
seperti kemungkinan terpapar informasi yang salah dan tidak perhatian selama

belajar akibat bermain media sosial.

4.1.3 Tahap Evaluasi Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Teks Eksplanasi

Tahapan yang terakhir pada proses pembelajaran jarak jauh adalah
menentukan nilai pelaksanaan pembelajaran melalui penilaian. Evaluasi
pembelajaran menurut Mudjiono (2006:221) mengatakan bahwa evaluasi
pembelajaran merupakan proses untuk menentukan jasa, nilai, atau manfaat

kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian atau pengukuran.

Tujuan utama dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran dimana
tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai. Berdasarkan hasil
wawancara, evaluasi pembelajaran jarak jauh menulis teks eksplanasi yang

dilakukan oleh guru dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

4.4 Evaluasi Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Teks Eksplanasi

Aspek Penilaian Tujuan Bentuk Tes

Penilaian Sikap Mengukur sikap siswa | Observasi terhadap
dalam  keaktifan  dan | keaktifan dan kedisiplinan
kedisplinan selama | siswa selama
pembelajaran daring | pembelajaran daring.

berlangsung.
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Penilaian Pengetahuan

Mengukur  kemampuan
siswa dalam menyerap

pelajaran dan memahami

Penugasan berupa LKPD
dan tanya jawab materi
pada saat pembelajaran

materi ~ menulis  teks | berlangsung.
eksplanasi.
Penilaian Keterampilan | Mengukur  keterampilan | Hasil tulisan teks

siswa dalam menyerap

materi menulis teks

eksplanasi yang terdapat
dalam LKPD.

eksplanasi.

Berdasarkan tabel 4.4 dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
penilaian yang digunakan oleh guru adalah penilaian secara daring seperti
sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa selama proses belajar. Guru
menggunakan evaluasi pada pembelajaran menulis teks eksplanasi
menggunakan metode penugasan secara tertulis berupa lembar kerja peserta

didik (LKPD) yang diberikan setelah pembelajaran daring selesai.

Penilaian tertulis berupa hasil tugas dilakukan dengan cara megirimkan
hasil tugas melalui whatsapp dalam bentuk file atau foto. Dengan demikian
proses penilaian hasil belajar tetap dilaksanakan walaupun dilakukan secara

daring.

Evaluasi penilaian digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
siswa dalam memahami materi yang diajarkan, khususnya pada materi teks
eksplanasi. Tahap evaluasi pembelajaran di kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro
Jambi dilakukan setiap kali pertemuan. Berdasarkan penilaian yang tercantum
di RPP dengan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh terlihat bahwa penilaian

pengetahuan terlaksana dengan bentuk tes soal dalam bentuk esai di LKPD
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yang diberikan oleh guru setelah pembelajaran selesai dilakukan. Sedangkan
penilaian sikap dilakukan oleh guru dengan melihat sikap, keaktifan, dan
kehadiran siswa selama proses pembelajaran jarak jauh dilaksanakan. Aspek
penilaian keterampilan dilihat dari hasil tulisan siswa berupa tugas tidak

tercantum di dalam RPP yang dibuat guru tersebut.

Pihak guru dan wali kelas juga melakukan komunikasi dengan orangtua
siswa mengenai hasil selama kegiatan pembelajaran jarak jauh dan sharing
mengenai perkembangan belajar anak selama pembelajaran jarak jauh
dilakukan. Dengan demikian sekolah dan orangtua dapat saling membantu dan
bekerja sama dalam proses kegiatan pengawasan pembelajaran jarak jauh yang
diterapkan selama pandemi Covid-19, serta menjaga komunikasi antara
sekolah dengan orangtua agar ketika siswa sedang belajar tetap terawasi

dengan baik.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Perencanaan Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Teks Eksplanasi

Pembelajaran yang biasa dilakukan secara tatap muka di kelas dialihkan
menjadi pembelajaran tatap muka secara virtual dengan memanfaatkan media
teknologi yang berhubungan dengan jaringan internet. Pembelajaran jarak
jauh pada materi menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII E SMP Negeri 7
Muaro Jambi menggunakan media zoom meeting dan whatsapp grup dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

Pembelajaran jarak jauh ini tentunya berbeda dengan pembelajaran yang

biasa dilakukan di dalam kelas. Pada pembelajaran jarak jauh, RPP yang
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digunakan pun disesuaikan dengan keadaan dimulai dari alokasi, strategi
pembelajaran, dan media yang digunakan. RPP yang dibuat oleh guru mata
pelajaran bahasa indonesia kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro Jambi sudah
sesuai  dengan langkah-langkah  pencapaian pelaksanaan kegiatan

pembelajaran.

Menurut Munir (2012:16) “Pembelajaran jarak jauh adalah ketika proses
pembelajaran tidak terjadinya tatap muka langsung antara guru dan peserta
didik. Komunikasi berlangsung dua arah yang dijembatani dengan media
seperti laptop, smartphone, radio, televisi, internet, video, dan sebagainya.”
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, guru sudah
menerapkan dengan baik tahapan-tahapan yang ada di dalam RPP mulai dari
tahap pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup. Melalui Whatsapp grup,
guru menyampaikan kegiatan pendahuluan sedangkan di zoom meeting guru
hanya melaksanakan kegiatan inti dan penutup pembelajaran. Pemberian tugas

dilakukan guru saat pembelajaran selesai melalui Whatsapp grup.

Dari hasil dokumentasi, peneliti telah mengamati RPP yang sudah disusun
oleh guru sebagai acuan dalam proses belajar mengajar. Hasil dari pengamatan
tersebut sudah sesuai dan memuat komponen-komponen yang berdasarkan
materi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran jarak jauh. Dalam
RPP guru tersebut sudah mencantumkan dengan jelas seperti identitas, alokasi
waktu, tujuan pembelajaran, sumber belajar, kegiatan pembelajaran, penilaian,

dan komponen lainnya.
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Pada kegiatan pembelajaran jarak jauh ini guru merencanakan kegiatan
pembelajaran dimana guru sudah mencantumkan lengkap kegiatan
pembelajaran berupa kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Dari ketiga aspek langkah-langkah kegiatan pembelajaran tersebut
dijabarkan secara runtut dimulai dari salam pembuka hingga doa penutup
pembelajaran. Kegiatan yang ada dalam RPP ini sudah cukup menjadi acuan

guru dalam melakukan proses pembelajaran.

4.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Teks Eksplanasi

Salah satu karakteristik pembelajaran jarak jauh menurut Munir (2012:25)
yaitu pendidikan jarak jauh adalah sistem pendidikan yang menekankan pada
cara belajar mandiri. Dari hasil penelitian, pada pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro Jambi menerapkan belajar
mandiri dimana guru menggunakan pendekatan saintifik pada pembelajaran
menulis teks eksplanasi. Pendekatan saintifik ini merupakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dimana siswa diharuskan untuk
berpikir, bersikap, serta berkarya dengan menggunakan kaidah dan langkah

ilmiah.

Menurut penuturan guru saat wawancara, pada pembelajaran jarak jauh ini
awalnya siswa sulit dikondisikan karena keterbatasan menggunakan media
yang terhubung dengan jaringan internet. Namun untuk pertemuan selanjutnya
siswa dapat mengkondisikan diri setelah diberitahukan mengenai tata tertib

dan bagaimana cara pembelajaran di zoom meeting dan Whatsapp grup.
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Untuk informasi mengenai pembelajaran jarak jauh guru menggunakan

Whatsapp grup mata pelajaran bahasa Indonesia.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu melalui aplikasi zoom
meeting. Alokasi waktu yang digunakan guru selama proses pembelajaran
selama 45 menit setiap satu minggu sekali. Proses pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro
Jambi sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan RPP yang sudah disusun

oleh guru sebagai acuan dalam pembelajaran.

Berdasarkan tabel 4.2 pelaksanaan pembelajaran jarak jauh menulis teks
eksplanasi, dapat dideskripsikan bahwa kegiatan awal guru membuka
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama sebelum proses
belajar mengajar dimulai. Kemudian, pada tahap inti, guru melaksanakan
pembelajaran menggunakan aplikasi zoom meeting. Untuk penyampaian
materi, guru sudah menshare screen PPT ke dalam zoom agar siswa bisa

melihat dan memahami poin-poin materi yang dijelaskan oleh guru.

Saat proses pembelajaran, guru tidak lupa bertanya mengenai kepenulisan
teks eksplanasi kepada siswa untuk pemahaman materi. Guru menanyakan
beberapa pertanyaan mengenai pengertian teks eksplanasi dan bagaimana
struktur menulis teks eksplanasi sesuai kaidah kebahasaan. Bagi siswa yang
menjawab akan diberi reward oleh guru berupa penambahan nilai selama

proses pembelajaran.

Pada tahap kegiatan akhir, guru meminta kepada siswa untuk memberikan

kesimpulan mengenai materi menulis teks eksplanasi yang sudah dijelaskan
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oleh guru. Sebelum menutup pembelajaran, guru tidak lupa untuk memberikan
motivasi dan kalimat-kalimat penyemangat untuk membangkitkan semangat

siswa dalam proses pembelajaran jarak jauh selama pandemi Covid-19.

Dari hasil wawancara dengan guru bidang studi, pembelajaran jarak jauh
materi teks eksplanasi ini belum sesuai dengan yang diharapkan karena dari
32 siswa dalam satu kelas, rata-rata yang hadir dalam zoom hanya sekitar 10-
15 siswa. Hal ini terjadi karena berbagai kendala, diantaranya yaitu tidak
adanya alat komunikasi untuk mengikuti pembelajaran zoom, seperti hp

android atau laptop.

4.2.3 Evaluasi Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Teks Eksplanasi

Evaluasi merupakan usaha untuk memperoleh informasi tentang perolehan
belajar siswa secara menyeluruh, baik pengetahuan, sikap, nilai, maupun
keterampilan siswa (Nunung, 2014). Dari evaluasi ini tujuan utamanya adalah
untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran jarak jauh yang telah dilaksanakan. Tingkat
keberhasilan tersebut ditandai dengan adanya pemberian skala nilai dari guru.
Evaluasi pembelajaran jarak jauh yang digunakan oleh guru dapat dilihat pada

tabel 4.4 di atas.

Berdasarkah hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi, penilaian
yang digunakan oleh guru adalah penilaian secara daring seperti sikap,
pengetahuan, dan keterampilan siswa selama proses belajar. Guru
menggunakan evaluasi pada pembelajaran menulis teks eksplanasi

menggunakan metode penugasan secara tertulis berupa lembar kerja peserta
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didik (LKPD) yang diberikan setelah pembelajaran daring selesai. LKPD ini
diberi waktu oleh guru untuk dikerjakan selama satu minggu kemudian

dikirim melalui whatsapp pribadi guru bidang studi.

Pada penliaian sikap, guru mengukur sikap siswa dalam keaktifan dan
kedisplinan selama pembelajaran jarak jauh berlangsung. Penilaian kedua
yaitu penilaian pengetahuan, guru mengukur kemampuan siswa kelas VIII E
SMP Negeri 7 Muaro Jambi dalam menyerap pelajaran dan memahami materi
menulis teks eksplanasi. Kemudian penilaian keterampilan, guru mengukur
keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi berdasarkan struktur yang

benar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, minat siswa
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi tidak terlalu tinggi karena dari 32
siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro Jambi yang mengikuti pembelajaran

hanya sebagian, selebihnya jarang mengikuti pembelajaran dan tidak aktif.

Hal ini tampak pada kekurangaktifan siswa selama pembelajaran melalui
whatsapp grup dan zoom meeting. 50 % dari jumlah siswa dalam satu kelas
tidak aktif dalam zoom, begitu juga dengan pengerjaan tugasnya. Padahal
pihak sekolah telah berkoordinasi dengan orang tua mengenai siswa yang

mengalami kendala saat pembelajaran daring.

Bagi siswa yang tidak aktif saat pembelajaran jarak jauh berlangsung, wali
kelas beserta guru mata pelajaran memanggil siswa datang ke sekolah untuk
ditanyakan alasan siswa mengapa tidak mengikuti pembelajaran. Beberapa

alasan siswa tidak mengikuti pembelajaran jarak jauh adalah siswa tidak
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memiliki samrtphone ataupun laptop, malas karena lebih memilih bermain

game daripada belajar, dan sulitnya jaringan internet di tempat siswa tinggal.

Tentunya siswa jarang mengikuti pembelajaran mengalami kekosongan
nilai dan tidak paham materi. Solusi dari guru untuk beberapa siswa yang
memiliki kendala yaitu dengan cara meminta siswa tersebut datang ke sekolah
dan melakukan pembelajaran luring yang dilaksanakan secara langsung di
sekolah. Dengan pembelajaran luring, guru menjelaskan kembali materi yang
disampaikan saat pembelajaran menggunakan zoom dengan durasi 45 menit.
Selanjutnya siswa diarahkan oleh guru untuk mengerjakan tugas- tugas yang

telah diberikan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka

dapat disimpulkan bahwa:

1) Perencanaan Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Teks Eksplanasi

Pembelajaran jarak jauh dilakukan sebagai alternatif pembelajaran yang
dilakukan agar kegiatan belajar mengajar tetap berjalan. Sebelum
pembelajaran dimulai, guru juga menyiapkan RPP dan LKPD sebagai acuan
dalam proses belajar mengajar. Pada kegiatan pembelajaran jarak jauh ini guru
bidang studi bahasa Indonesia kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro Jambi
merencanakan kegiatan pembelajaran dimana guru sudah mencantumkan
lengkap kegiatan pembelajaran berupa kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Dari ketiga aspek langkah-langkah kegiatan
pembelajaran tersebut dijabarkan secara runtut dimulai dari salam pembuka
hingga doa penutup pembelajaran. Kegiatan yang ada dalam RPP ini sudah

cukup menjadi acuan guru dalam melakukan proses pembelajaran.

2) Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Teks Eksplanasi

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dilaksanakan melalui aplikasi zoom
meeting yang jadwalnya sudah ditentukan oleh guru. Pada proses
pembelajaran, guru menerapkan langkah pembelajaran sesuai dengan RPP

yang berupa kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
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Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran jarak jauh pada materi teks
eksplanasi siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro Jambi ini belum sesuai
dengan yang diharapkan karena rata-rata siswa yang hadir dalam zoom hanya
sekitar 10-15 siswa. Hal ini terjadi karena berbagai kendala, diantaranya yaitu
tidak adanya alat komunikasi untuk mengikuti pembelajaran zoom, seperti hp

android atau laptop.

3) Evaluasi Pembelajaran Jarak Jauh Menulis Teks Eksplanasi

Evaluasi merupakan tahapan yang terakhir pada proses pembelajaran jarak
jauh yaitu menentukan nilai pelaksanaan pembelajaran melalui penilaian.
Dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh penilaian yang digunakan oleh
guru adalah penilaian secara daring seperti sikap dan pengetahuan siswa kelas
VIl E SMP Negeri 7 Muaro Jambi selama proses belajar. Guru menggunakan
evaluasi pada pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan metode
penugasan secara tertulis berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang

diberikan setelah pembelajaran daring selesai.

5.2 Implikasi

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan sekolah,
tentunya memiliki implikasi bagi pendidikan. Adapun implikasinya adalah

sebagai berikut:

1) Implikasi Teoretis

Secara teoretis keterampilan menulis siswa tentunya dipengaruhi oleh

beberapa faktor. Hal ini sangat berpengaruh pada pembelajaran jarak jauh
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menggunakan aplikasi zoom meeting. Melalui pembelajaran jarak jauh menulis
teks eksplanasi diharapkan dapat membantu meningkatkan keterampilan siswa
dalam menulis. Oleh karena itu, penyusunan RPP pembelajaran jarak jauh yang
tepat dapat meningkatkan keterampilan menulis khususnya pada menulis teks

eksplanasi.

2) Implikasi Prkatis

Hasil penelitian ini sebagai alternatif yang bisa digunakan guru dalam
proses pembelajaran dan memperoleh hasil untuk dapat meningkatkan
keterampilan menulis teks eksplanasi sehingga dapat membantu siswa yang

mengalami kesulitan.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diberikan saran

yang dapat membangun, diantaranya:

1) Bagi Guru

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring, sebaiknya guru meningkatkan
kreatifitas atau mengembangkan strategi pembelajaran yang menarik pada saat
proses pembelajaran jarak jauh agar siswa tidak jenuh dalam melaksanakan
pembelajaran. Lebih memanfaatkan teknologi yang ada seperti menggunakan

googleclassroom untuk sistem penugasan.
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2) Bagi Peneliti

Diharapkan ada penelitian-penelitian seperti ini yang dikaji lebih dalam
lagi oleh peneliti-peneliti lainnya. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian mengenai pembelajaran jarak jauh di tengah situasi pandemi Covid-19
untuk menambahkan variabel-variabel yang mendukung untuk mendapatkan hasil

yang lebih baik.
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BAHASA INDONESIA

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN JARAK JAUH (RPPJJ)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah membaca teks eksplanasi, siswa mampu menyajikan informasi,
data dalam bentuk teks eksplanasi proses terjadinya suatu fenomena
secara
kebahasaan, atau aspek lisan dengan tepat.

lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, unsur

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kelas/Semester : VIII/Ganjil |. PENDAHULUAN

Alokasi Waktu : 2 x 25 menit 1.

Guru mengucapkan salam melalui zoom meeting.

2. Guru dan siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran.
3. Guru membagikan link absen ke group WAG dengan google form,
KOMPETENSI DASAR sebagai sikap disiplin.
4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
4.10 Menyajikan informasi, data pembelajaran, dengan menanyakan keadaan kesehatan pada situasi
dalam bentuk teks eksplanasi Covid-19 ini.
proses terjadinya suatu fenomena 5. Guru menanyakan mengenai pembelajaran pada pertemuan
secara lisan dan tulis dengan sebelumnya dan dikaitkan dengan pembelajaran pada hari ini.
memperhatikan struktur, unsur
kebahasaan, atau aspek lisan. . INTI
1. Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada
kegiatan pembelajaran dengan cara menanyakan pengalaman siswa
yang pernah menyaksikan, membaca, dan menulis teks eksplanasi.
2. Guru menjelaskan secara singkat mengenai manfaat penulisan teks
MATERI/TOPIK eksplanasi terkait dengan kehidupan sehari-hari.
3. Siswa menanyakan berbagai hal terkait materi penulisan  teks
Penulisan teks eksplanasi eksplanasi tentang berbagai fenomena yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari.
4. Guru menayangkan/ menshare screen PPT tentang materi penulisan
teks eksplanasi.
5. Siswa dan guru saling bertanya jawab mengenai materi penulisan teks
SUMBER BELAJAR eksplanasi berdasarkan PPT yang discreen share.
6. Siswa diinformasikan untuk mengerjakan tugas mengerjakan latihan

1. Kementrian Pendidikan dan terkait penulisan teks feksplanasi di.LKPD. (Siswa mengerjf':\an tugas di di
Kebudayaan. 2017. Buku Siswa LKPD setelah pembelajaran berakhir dalam waktu satu minggu).
Bahasa Indonesia Kelas VIII.

Jakarta: Pusat Kurikulum dan ll. PENUTUP
Perbukuan, Balitbang, 1. Peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran penulisan teks
Kemdikbud. eksplanasi.

2. Kementrian Pendidikan dan 2. Menginformasikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya
Kebudayaan. 2017. Buku Guru yaitu penulisan teks eksplanasi dengan teknik pengisian teks rumpang.
Bahasa Indonesia Kelas V. 3. Guru dan siswa berdoa.

Jakarta: Pusat Kurikulum dan 4. Guru menyampaikan salam penutup.
Perbukuan, Balitbang,
Kemdikbud. C. PENILAIAN (TERLAMPIR)

3. Lembar Kerja Peserta Didik 1. Penilaian sikap : Kehadiran dan keaktifan siswa selama pembelajaran

(LKPD). daring.
2. Penilaian pengetahuan : Tes soal dalam bentuk esai di LKPD.
MEDIA Mengetahui Mendalo Darat,
Kepala Sekolah Guru Mata pelajaran
1. Zoom Meeting
2. Wa Group
3. PPT
Drs. Joni Hasri, M. Pd Kartini Asih, S. Pd

NIP 196610011994031006 NIP 198504212009022008






Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Belajar di Rumah

Sekolah : SMPN 7 Muaro Jambi

Kelas/ Semester  : VIII/ Ganjil

T. Pelajaran : 2020-2021

Mapel/ Materi : Bahasa Indonesia (Penulisan Teks Eksplanasi)
Alokasi Waktu : 4 x 25 menit (1 minggu)

I. Tujuan pembelajaran

Setelah membaca teks eksplanasi, siswa mampu menyajikan informasi, data dalam bentuk teks
eksplanasi proses ferjadinya suatu fenomena secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur,
unsur kebahasaan, atau aspek lisan dengan tepat.

II. Waktu Penyelesaian
Pengerjaan LKPD dilaksanakan selama 1 minggu.

III. Kegiatan

Ananda, silahkan lakukan kegiatan berikut dengan sungguh-sungguh selama belajar di rumah.

Ananda boleh bertanya dan didampingi orang tua atau anggota keluarga yang lainnya dalam

pengerjaan LKPD, namun akan lebih baik jika Ananda dapat mengerjakannya sendiri dengan penuh

semangat dan percaya diri.

1. Bacalah materi tentang penulisan teks eksplanasi yang terdapat dalam buku teks siswa halaman
148-152!

2. Pahamilah bagaimana langkah menulis teks eksplanasi. Jika ada yang belum dipahami silakan
tanyakan langsung kepada guru mata pelajaran melalui WAG.

3. a. Apa judul teks eksplanasi yang ingin kamu tulis!
b. Bagaimana struktur teks eksplanasinyal

N Struktur Jawaban
) Teks
Eksplanasi

1 Identifikasi

fenomena
2 Proses

kejadian
3 Ulasan




4 | Simpulan

a. Berdasarkan data pada struktur teks eksplanasi yang telah Ananda tulis tersebut (bagian b),
silakan lanjutkan dengan menuliskan teks eksplanasi dalam bentuk paragraf!

4. Refleksi
Jawablah pertanyaan inil
1) Apa saja yang sudah kamu pahami mengenai materi penulisan teks eksplanasi?
Jawab:

2) Apasaja yang belum kamu pahami mengenai materi penulisan teks eksplanasi ?
Jawab:

3) Bagaimana perasaanmu ketika belajar tentang materi penulisan teks eksplanasi?
Jawab:

5. Kesimpulan
1) Teks eksplanasi adalah teks yang berisi tentang proses mengapa dan bagaimana suatu
peristiwa alam, ilmu pengetahuan, sosial, budaya, dan lainnya bisa terjadi
2) Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi



1. Menentukan topik yang menarik.

Tentukan fenomena alam, sosial, atau budaya yang ingin disajikan. Misalnya, proses
terjadinya pasang surut air laut.

2. Membuat rancangan kerangka teks.

Buatlah kerangka karangan berdasarkan struktur teks eksplanasi, yaitu identifikasi
fenomena, penggambaran rangkaian ke jadian, dan ulasan.

3. Mengumpulkan referensi.

Cantumkan fakta dan data yang kamu kumpulkan pada bagian penggambaran rangkaian
kejadian.

4. Mengembangkan teks.
Kembangkan kerangka karangan hingga menjadi teks eksplanasi yang utuh.
5. Menyunting teks

Periksa dan baca kembali teks yang telah kamu buat. Suntinglah jika ada ada kalimat yang
tidak sesuai atau kesalahan dalam penulisan.

Nama Siswa :

Kelas

Nilai

Selalu semangat belajar, wujudkan cita-citamu, dan selalu jaga kebersihan dan kesehatan diri!









INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Guru
Nama Sekolah : SMP N 7 Muaro Jambi

Alamat Sekolah : JI. Jambi Sengeti km.16 Ds.
Mendalo Darat

Nama Guru Kelas : Kartini Asih, S.Pd
Hari/tanggal Wawancara : 6 Januari 2021

Tempat : SMP N 7 Muaro Jambi

Pertanyaan

1. Apa saja langkah-langkah pembelajaran pada materi menulis teks eksplanasi yang
perlu ibu terapkan?
Jawaban:
Saya menerapkan pembelajaran daring selama pandemi Covid-19. Dalam
pembelajaran menulis teks eksplanasi saya menerapkan langkah-langkah sebagai

berikut:
I.PENDAHULUAN

1. Guru mengucapkan salam melalui zoom meeting.

2. Guru dan siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran.

3. Guru membagikan link absen ke group WAG dengan google form, sebagai sikap disiplin.

4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran,
dengan menanyakan keadaan kesehatan pada situasi Covid-19 ini.

5. Guru menanyakan mengenai pembelajaran pada pertemuan sebelumnya dan dikaitkan
dengan pembelajaran pada hari ini.

Il. INTI

1. Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada kegiatan pembelajaran
dengan cara menanyakan pengalaman siswa yang pernah menyaksikan, membaca, dan
menulis teks eksplanasi.

2. Guru menjelaskan secara singkat mengenai manfaat penulisan teks eksplanasi terkait
dengan kehidupan sehari-hari.

3. Siswa menanyakan berbagai hal terkait materi penulisan teks eksplanasi tentang berbagai
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

4. Guru menayangkan/ menshare screen PPT tentang materi penulisan teks eksplanasi.

5. Siswa dan guru saling bertanya jawab mengenai materi penulisan teks eksplanasi
berdasarkan PPT yang discreen share.

6. Siswa diinformasikan untuk mengerjakan tugas mengerjakan latihan terkait penulisan

teks eksplanasi di LKPD. (Siswa mengerjaan tugas di di LKPD setelah pembelajaran
berakhir dalam waktu satu minggu).



IH1.PENUTUP
1. Peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran penulisan teks eksplanasi.
2. Menginformasikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya yaitu penulisan
teks eksplanasi dengan teknik pengisian teks rumpang.
3. Guru dan siswa berdoa.
4. Guru menyampaikan salam penutup.

2. Pada saat proses belajar mengajar apakah ibu menjelaskan bagaimana cara menulis
teks eksplanasi sesuai kaidah kebahasaan?
Jawaban:
Ya, saya menjelaskan cara menulis teks eksplanasi sesuai dengan kaidah kebahasaan,
seperti penggunaan konjungsi kausalitas, konjungsi kronologis, kata benda, dan kata
teknis.

3. Apakah pembelajaran jarak jauh pada materi teks eksplanasi ini sesuai dengan yang
diharapkan?
Jawaban:
Belum sesuai, karena dari 32 siswa dalam satu kelas, rata-rata yang hadir dalam zoom
sekitar 10-15 siswa. Hal ini terjadi karena berbagai kendala, diantaranya yaitu, tidak
adanya alat komunikasi untuk mengikuti pembelajaran zoom, seperti hp android atau
laptop. Kurangnya atau Kketidaktersediaan kuota internet juga menjadi kendala
pembelajaran daring, dan yang perlu digarisbawahi bahwa motivasi siswa untuk
pembelajaran daring juga kurang. Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran daring di
akhir semester ganjil 2020-2021 siswa menyatakan kurang merasa nyaman dengan
pembelajaran daring, mereka lebih menginginkan pembelajaran tatap muka. Jadi,
untuk pembelajaran penulisan teks eksplanasi ketercapaian tujuan pembelajaran hanya
mencapai sekitar 40 %.

4. Bagaimana cara penilaian yang ibu lakukan pada materi teks eksplanasi?
Jawaban:
Saya menilai sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. Sikap dapat diidentifikasi
dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran di zoom meeting dan kedisiplinan
pengerjaan tugas. Pengetahuan dan keterampilan diidentifikasi dari tugas yang
diberikan pada LKPD.

5. Bagaimana cara ibu mengkondisikan kelas saat melakukan proses pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh?
Jawaban:
Ketika di awal semester pembelajaran daring siswa agak sulit dikondisikan, namun
untuk pertemuan selanjutnya siswa dapat mengkondisikan diri setelah diberitahukan
mengenai tata tertib pembelajaran di zoom meeting dan whatsapp group. Untuk
informasi mengenai pembelajaran daring saya menggunakan whatsaap group mata
pelajaran bahasa Indonesia. Melalui whatsapp group saya menyampaikan kegiatan
pendahuluan, sedangkan di zoom meeting saya melaksanakan kegiatan inti dan
penutup pembelajaran. Siswa yang konfirmasi mengenai pengerjaan tugas juga
menggunakan whatsapp group.



6. Aspek penilaian apa saja yang ibu lakukan selama pembelajaran jarak jauh baik dari
penugasan atau saat proses belajar mengajar?
Jawaban:
Saya menggunakan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Untuk sikap saya
melakukan observasi terhadap keaktifan dan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran
daring. Aspek pengetahuan saya gunakan teknik penugasan dan tes tertulis, sedangkan
aspek keterampilan saya gunakan teknik produk.

7. Menurut ibu, bagaimana kesiapan belajar siswa saat pelaksanaan pembelajaran jarak
jauh dilaksanakan?
Jawaban:
Menurut saya kesiapan siswa dalam pembelajaran jarak jauh belumlah terlaksana
secara maksimal. Hal ini tampak pada kekurangaktifan siswa selama pembelajaran
melalui whatsapp group dan zoom meeting.50 % dari jumlah siswa dalam satu kelas
tidak aktif dalam zoom, begitu juga dengan pengerjaan tugasnya. Padahal pihak
sekolah telah berkoordinasi dengan orang tua mengenai siswa yang mengalami
kendala saat pembelajaran daring.
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